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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
mahasiswa terhadap pentingnya pelestarian warisan sejarah dan budaya Pulau
Penyengat sebagai salah satu kawasan bersejarah yang memiliki nilai strategis bagi
identitas Melayu, sejarah Kesultanan Riau-Lingga, tradisi keislaman, dan
pengembangan pariwisata budaya di Kepulauan Riau. Permasalahan utama yang
melatarbelakangi kegiatan ini adalah masih perlunya penguatan pemahaman
masyarakat mengenai makna pelestarian, etika menjaga situs, pewarisan nilai budaya,
serta keterlibatan masyarakat dalam menjaga keberlanjutan kawasan heritage. Metode
pengabdian menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif melalui tahapan persiapan,
penyampaian materi, diskusi partisipatif, refleksi, dan evaluasi kualitatif. Pemateri
memberikan penguatan materi mengenai pelestarian warisan sejarah, pengembangan
pariwisata budaya, dan pentingnya partisipasi masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai nilai historis dan
budaya Pulau Penyengat, pentingnya menjaga situs warisan, serta perlunya
membangun perilaku wisata yang bertanggung jawab. Diskusi partisipatif juga
memperlihatkan adanya kepedulian masyarakat terhadap kebersihan kawasan, etika
kunjungan, pewarisan nilai sejarah kepada generasi muda, dan kolaborasi antar
pemangku kepentingan. Kegiatan ini menyimpulkan bahwa edukasi pelestarian mampu
menjadi instrumen penting dalam membangun kesadaran kolektif masyarakat.
Pelestarian Pulau Penyengat perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui kerja sama
pemerintah, akademisi, masyarakat lokal, pelaku wisata, komunitas budaya, dan
generasi muda agar kawasan ini tetap menjadi simbol sejarah, identitas Melayu, dan
destinasi wisata budaya yang berkelanjutan.

KATA KUNCI: Pelestarian, Warisan Budaya, Edukasi, Pariwisata Budaya
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PENDAHULUAN

Pulau Penyengat merupakan salah satu ruang sejarah dan budaya penting di
Kota Tanjungpinang yang merepresentasikan jejak peradaban Melayu, tradisi
keislaman, sejarah Kesultanan Riau-Lingga, serta memori kolektif masyarakat
Kepulauan Riau. Keberadaan situs-situs seperti masjid bersejarah, makam tokoh
Melayu, bangunan bekas pusat pemerintahan, balai adat, benteng, dan berbagai
peninggalan arsitektural menjadikan pulau ini bukan hanya sebagai destinasi wisata,
melainkan juga sebagai ruang pembelajaran sosial yang menghubungkan masyarakat
dengan identitas lokalnya. Namun, nilai strategis tersebut tidak selalu diikuti oleh
tingkat kesadaran masyarakat yang memadai dalam menjaga, memahami, dan
mewariskan makna sejarah yang terkandung di dalamnya.

Dalam konteks Pengabdian Kepada Masyarakat, kondisi ini menjadi penting
karena pelestarian warisan budaya tidak dapat hanya bergantung pada kebijakan
pemerintah atau penataan fisik kawasan, tetapi harus melibatkan pemahaman warga,
generasi muda, pelaku wisata, tokoh masyarakat, serta komunitas lokal sebagai subjek
utama pelestarian. Tanpa kesadaran kolektif, warisan sejarah berpotensi dipahami
sebatas objek kunjungan, bukan sebagai sumber identitas, pengetahuan, dan tanggung
jawab sosial yang perlu dijaga secara berkelanjutan (Hasan et al., 2022; Wang et al., 2025;
Mteti et al., 2025; Rasoolimanesh et al., 2017).

Permasalahan utama yang melatarbelakangi kegiatan edukasi pelestarian
warisan sejarah dan budaya Pulau Penyengat adalah masih adanya jarak antara
keberadaan warisan budaya dengan pemahaman masyarakat mengenai nilai, fungsi,
dan tanggung jawab pelestariannya. Sebagian masyarakat telah mengenal Pulau
Penyengat sebagai kawasan wisata religi dan sejarah, tetapi pengenalan tersebut belum
tentu diikuti dengan pemahaman yang mendalam mengenai narasi sejarah, nilai
kebudayaan Melayu, etika kunjungan, pentingnya perawatan situs, serta keterkaitan
antara pelestarian budaya dan keberlanjutan ekonomi masyarakat.

Kondisi ini menunjukkan bahwa pelestarian tidak hanya menyangkut
perlindungan benda atau bangunan bersejarah, tetapi juga mencakup pembentukan
literasi budaya, penguatan rasa memiliki, dan peningkatan kapasitas masyarakat dalam
menjaga warisan bersama. Apabila kesadaran ini tidak diperkuat, maka Pulau
Penyengat berisiko mengalami penurunan kualitas makna, perubahan fungsi ruang
budaya menjadi sekadar komoditas wisata, serta melemahnya hubungan antargenerasi
dalam mewariskan pengetahuan sejarah lokal (Li et al., 2020; Greaves et al., 2023;
Shubbar, 2025; Azman et al., 2010).

Urgensi kegiatan pengabdian ini semakin kuat karena pelestarian Pulau
Penyengat berada pada persimpangan antara kebutuhan perlindungan warisan
budaya, pengembangan pariwisata, pendidikan masyarakat, dan pemberdayaan
komunitas lokal. Aktivitas wisata yang tidak disertai edukasi berpotensi menimbulkan
perilaku kunjungan yang kurang sensitif terhadap nilai sakral, historis, dan kultural situs.
Di sisi lain, masyarakat lokal juga memerlukan ruang pembelajaran yang lebih
partisipatif agar tidak hanya menjadi penerima dampak pariwisata, tetapi juga mampu
menjadi penjaga narasi, pengelola pengalaman budaya, dan pelaku utama dalam
penguatan identitas kawasan.
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Edukasi pelestarian menjadi instrumen penting untuk membangun kesadaran
bahwa warisan budaya memiliki dimensi sosial, ekonomi, pedagogis, dan moral yang
saling berkaitan. Dengan demikian, kegiatan PKM ini memiliki relevansi langsung dalam
menjembatani kebutuhan masyarakat dengan upaya pelestarian yang lebih terarah,
inklusif, dan berkelanjutan (Banda et al., 2024; Dadizadeh et al., 2024; Gocer et al., 2024;
Urpi et al., 2021).

Kajian-kajian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan pelestarian warisan
budaya sangat ditentukan oleh keterlibatan masyarakat, kualitas edukasi publik, dan
kemampuan menghubungkan situs sejarah dengan pengalaman belajar yang
bermakna. Pendekatan pelestarian yang terlalu menekankan aspek fisik sering kali tidak
cukup untuk menjamin keberlanjutan warisan apabila tidak diikuti oleh penguatan
pemahaman sosial dan budaya masyarakat.

Edukasi warisan budaya perlu dirancang sebagai proses dialogis, bukan sekadar
penyampaian informasi satu arah, sehingga masyarakat dapat memahami alasan
mengapa suatu situs penting, nilai apa yang harus dijaga, serta bagaimana tindakan
sehari-hari dapat berkontribusi terhadap keberlanjutan warisan tersebut. Dalam
konteks Pulau Penyengat, pendekatan ini menjadi sangat relevan karena warisan yang
dimiliki tidak hanya berupa bangunan dan artefak, tetapi juga narasi sejarah, nilai
keagamaan, tradisi Melayu, bahasa, tokoh, memori kolektif, dan praktik sosial
masyarakat yang melekat pada ruang pulau (Pezeshki et al., 2023; Khater, 2025; Syafrini
et al., 2026; Henares et al., 2026).
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Gambar 1. Proses Diagram Alir pada Kondisi Pulau Penyengat
Sumber: Penulis, 2026

Kesenjangan yang tampak dari berbagai pengalaman pelestarian warisan
budaya adalah bahwa kegiatan konservasi sering kali telah dilakukan melalui penataan
kawasan, promosi destinasi, atau penyediaan fasilitas wisata, tetapi belum selalu
diimbangi dengan program edukasi masyarakat yang sistematis dan mudah dipahami.
Padahal, masyarakat membutuhkan pengetahuan yang konkret mengenai cara
menjaga situs, memahami nilai sejarah, mengelola interaksi dengan pengunjung, serta
memanfaatkan potensi budaya tanpa merusak autentisitasnya. Pada titik ini, kegiatan
edukasi pelestarian Pulau Penyengat tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan
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pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap, kepedulian, dan komitmen masyarakat
dalam menjaga warisan sejarah sebagai bagian dari kehidupan sosial mereka. Kegiatan
pengabdian ini berusaha mengisi kesenjangan tersebut melalui pendekatan edukatif
yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama, bukan sekadar objek sosialisasi
atau penerima informasi (Altanlar, 2025; Yang et al., 2025; Alrawadieh et al., 2025; Song
et al., 2025).

Dalam pelaksanaannya, edukasi pelestarian warisan sejarah dan budaya Pulau
Penyengat perlu diarahkan pada beberapa aspek mendasar, yaitu penguatan literasi
sejarah, pemahaman nilai budaya Melayu, kesadaran terhadap etika pelestarian situs,
pengenalan potensi wisata budaya yang berkelanjutan, serta peningkatan partisipasi
masyarakat dalam menjaga lingkungan sosial dan fisik kawasan. Materi edukasi juga
perlu disusun dengan bahasa yang mudah dipahami agar dapat menjangkau berbagai
kelompok, termasuk masyarakat umum, pelaku wisata, pemuda, pelajar, tokoh adat,
dan perangkat lokal. Dengan pendekatan tersebut, edukasi tidak berhenti pada transfer
pengetahuan, melainkan berkembang menjadi proses pembentukan kesadaran kolektif.
Hal ini penting karena pelestarian yang kuat lahir dari hubungan emosional dan kognitif
masyarakat terhadap warisan budayanya, terutama ketika masyarakat memahami
bahwa Pulau Penyengat bukan hanya aset wisata, tetapi juga ruang identitas, sejarah,
dan kebanggaan bersama (Luekveerawattana, 2025; Abou Ouf, 2025; Whitaker et al.,
2025; Lewis et al., 2022).

Tabel 1. Fokus Permasalahan dan Kebutuhan Edukasi Pelestarian Warisan Sejarah dan
Budaya Pulau Penyengat

Aspek Permasalahan Dampak yan .
No. P . P 'y g Kebutuhan Edukasi
Kondisi Utama Berpotensi Muncul
Pemahaman Edukasi sejarah,
Literasi masyarakat belum Warisan sejarah tokoh, situs, dan
. merata mengenai dipahami sebatas peran Pulau
sejarah lokal o . .
narasi sejarah objek wisata Penyengat dalam
Pulau Penyengat peradaban Melayu
Sebagian Kerusakan fisik, Sosialisasi etika
Kesadaran masyarakat dan penurunan nilai kunjungan,
2 pelestarian  pengunjung belum sakral, dan perlindungan situs,
situs memahami etika berkurangnya dan perilaku
menjaga situs autentisitas kawasan ramah warisan
. Pelestarian Penguatan peran
Keterlibatan warga g : P
e bergantung pada komunitas,
Partisipasi  belum sepenuhnya .
3 pemerintah dan pemuda, pelaku
masyarakat  terstruktur dalam - .
elestarian belum menjadi wisata, dan tokoh
P gerakan kolektif lokal
Aktivitas wisata Wisata menjadi Pelatihan narasi
4 Pariwisata belum selalu konsumtif dan wisata budaya,
budaya disertai interpretasi kurang memberi interpretasi situs,

budaya yang kuat

nilai edukatif

dan pelayanan
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Aspek Permasalahan Dampak yang .
No. . . K han Eduk
° Kondisi Utama Berpotensi Muncul ebutuhan Edukasi
berbasis identitas
lokal
Generasi muda Edukasi kreatif
. belum seluruhnya Melemahnya berbasis sekolah,
Pewarisan . - . .
o terhubung dengan  kesinambungan nilai  komunitas, cerita
nilai budaya oS . .
memori sejarah dan antargenerasi lokal, dan media
budaya Melayu » digital

Sumber: Penulis, 2026

Tujuan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pelestarian warisan sejarah dan budaya
Pulau Penyengat melalui kegiatan edukasi yang terarah, partisipatif, dan kontekstual.
Secara khusus, kegiatan ini bertujuan memperkuat pemahaman masyarakat tentang
nilai sejarah Pulau Penyengat, membangun sikap peduli terhadap keberlanjutan situs
dan tradisi budaya, mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga warisan
lokal, serta memperkuat hubungan antara pelestarian budaya dan pengembangan
wisata yang bertanggung jawab.

Tujuan tersebut menjadi penting karena keberhasilan pelestarian tidak hanya
diukur dari keberadaan bangunan atau situs yang masih bertahan, tetapi juga dari
sejauh mana masyarakat memahami, menghargai, dan berpartisipasi dalam menjaga
makna yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan
mampu menghasilkan perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dalam
memandang Pulau Penyengat sebagai warisan bersama yang harus dirawat secara
berkelanjutan (Farrujia de la Rosa et al., 2023; Pardosi et al., 2026; Richards, 2026; Sun et
al., 2026).

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini disusun untuk menjelaskan dasar
pemikiran, proses pelaksanaan, dan kontribusi kegiatan edukasi pelestarian warisan
sejarah dan budaya Pulau Penyengat dalam meningkatkan kesadaran masyarakat.
Bagian pendahuluan menguraikan latar belakang, urgensi masalah, kesenjangan
pelestarian, serta tujuan kegiatan. Bagian metode menjelaskan tahapan pelaksanaan
pengabdian, sasaran kegiatan, pendekatan edukasi, dan teknik evaluasi yang
digunakan. Selanjutnya, bagian hasil dan pembahasan memaparkan proses kegiatan,
respons peserta, perubahan pemahaman masyarakat, serta implikasi kegiatan terhadap
penguatan pelestarian Pulau Penyengat. Artikel ini kemudian ditutup dengan
kesimpulan yang menegaskan kontribusi kegiatan PKM dalam membangun kesadaran
kolektif, memperkuat partisipasi lokal, dan mendukung keberlanjutan Pulau Penyengat
sebagairuang sejarah, budaya, pendidikan, dan identitas masyarakat Melayu Kepulauan
Riau.

METODE
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif yang menempatkan masyarakat
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sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran, penyadaran, dan penguatan
kepedulian terhadap pelestarian warisan sejarah dan budaya Pulau Penyengat.
Pendekatan ini dipilih karena pelestarian warisan budaya tidak hanya berkaitan dengan
upaya menjaga keberadaan fisik situs sejarah, tetapi juga mencakup peningkatan
pemahaman masyarakat terhadap nilai historis, budaya, religius, dan identitas Melayu
yang melekat pada Pulau Penyengat. Melalui pendekatan ini, kegiatan pengabdian
diarahkan untuk membangun kesadaran kolektif bahwa Pulau Penyengat bukan
sekadar destinasi wisata, melainkan juga ruang sejarah, ruang pendidikan, dan simbol
kebudayaan masyarakat Melayu Kepulauan Riau yang harus dijaga secara
berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di kawasan Pulau Penyengat, Kota
Tanjungpinang, Provinsi Kepulauan Riau. Sasaran kegiatan terdiri atas masyarakat,
peserta kegiatan, pelaku wisata lokal, pemuda, serta unsur masyarakat yang memiliki
keterkaitan dengan pemanfaatan dan pelestarian warisan sejarah dan budaya Pulau
Penyengat. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif karena Pulau Penyengat
merupakan kawasan yang memiliki nilai sejarah tinggi, terutama berkaitan dengan
perkembangan peradaban Melayu, sejarah Kesultanan Riau-Lingga, tradisi keislaman,
serta warisan budaya yang masih hidup dalam memori sosial masyarakat. Oleh karena
itu, kegiatan ini dirancang sebagai upaya edukasi yang bertujuan meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga situs, nilai, dan narasi sejarah
Pulau Penyengat.

Pemateri utama dalam kegiatan ini adalah Kepala Dinas Pariwisata Provinsi
Kepulauan Riau, Guntur Sakti, S.Sos., M.Si. Kehadiran pemateri dari unsur pemerintah
daerah memiliki peran penting dalam memberikan penguatan materi mengenai
kebijakan, arah pengembangan pariwisata budaya, serta pentingnya pelestarian
warisan sejarah Pulau Penyengat dalam konteks pembangunan pariwisata Kepulauan
Riau. Materi yang disampaikan tidak hanya menekankan aspek pengembangan
destinasi wisata, tetapi juga menegaskan bahwa pariwisata sejarah dan budaya harus
dikelola secara bertanggung jawab, berkelanjutan, dan berbasis pada penghormatan
terhadap nilai-nilai lokal. Dengan demikian, peserta memperoleh pemahaman bahwa
pelestarian Pulau Penyengat membutuhkan kerja sama antara pemerintah, masyarakat,
akademisi, pelaku wisata, komunitas lokal, dan generasi muda.

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri atas empat tahap utama, yaitu
tahap persiapan, tahap penyampaian materi edukasi, tahap diskusi partisipatif, dan
tahap refleksi kegiatan. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan identifikasi
awal terhadap isu-isu utama yang berkaitan dengan pelestarian Pulau Penyengat,
menyusun materi kegiatan, menentukan sasaran peserta, serta melakukan koordinasi
teknis dengan pihak terkait. Materi kegiatan difokuskan pada pengenalan nilai sejarah
Pulau Penyengat, pentingnya pelestarian warisan budaya, peran masyarakat dalam
menjaga situs sejarah, serta hubungan antara pelestarian budaya dan pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan. Tahap persiapan ini dilakukan agar kegiatan berjalan
secara terarah, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Tahap penyampaian materi edukasi dilakukan melalui ceramah interaktif oleh
pemateri utama. Pada tahap ini, peserta diberikan pemahaman mengenai posisi
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strategis Pulau Penyengat sebagai kawasan warisan sejarah dan budaya yang memiliki
nilai penting bagi identitas Melayu dan pengembangan pariwisata Kepulauan Riau.
Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang komunikatif agar mudah dipahami
oleh peserta. Materi juga diarahkan untuk membangun kesadaran bahwa pelestarian
warisan budaya tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga
memerlukan keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan, ketertiban,
keaslian situs, etika kunjungan, serta pewarisan pengetahuan sejarah kepada generasi
berikutnya.

Tahap diskusi partisipatif dilakukan setelah penyampaian materi. Pada tahap ini,
peserta diberi kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan, pandangan, pengalaman,
dan masukan terkait kondisi Pulau Penyengat serta tantangan pelestarian warisan
sejarah dan budaya di kawasan tersebut. Diskusi ini menjadi bagian penting dalam
kegiatan pengabdian karena mampu menggali pengetahuan lokal, pengalaman
masyarakat, serta persepsi peserta terhadap pengelolaan Pulau Penyengat sebagai
destinasi wisata sejarah dan budaya. Melalui dialog ini, peserta tidak hanya menerima
informasi secara satu arah, tetapi juga terlibat dalam proses pertukaran gagasan
mengenai upaya menjaga dan memperkuat keberlanjutan Pulau Penyengat.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui pengamatan terhadap
partisipasi peserta, respons selama kegiatan, keaktifan dalam diskusi, serta refleksiyang
muncul pada akhir kegiatan. Evaluasi tidak dilakukan dalam bentuk post-test, tetapi
melalui penilaian terhadap keterlibatan peserta dan pemahaman umum yang
tergambar dari proses tanya jawab serta diskusi bersama. Tim pengabdian mencatat
berbagai respons peserta, termasuk pertanyaan, masukan, dan bentuk kepedulian yang
muncul selama kegiatan berlangsung. Evaluasi ini digunakan untuk melihat sejauh
mana kegiatan edukasi mampu meningkatkan kesadaran peserta terhadap pentingnya
pelestarian warisan sejarah dan budaya Pulau Penyengat.

Tabel 2. Tahapan Metode Pengabdian Edukasi Pelestarian Warisan Sejarah dan Budaya
Pulau Penyengat

No Tahapan Bentuk Pelaksana Tujuan Luaran yang
' Kegiatan Kegiatan /Pemateri Kegiatan Diharapkan
Identifikasi
masalah, Menyiapkan
penyusunan kegiatan agar  Tersusunnya
‘ materi, Dr. Aifiandri, . berjal'an rc_encana
1 Persiapan penentuan . sistematis dan  kegiatan dan
S.Sos., M.Si. . .
sasaran sesuai materi
peserta, dan kebutuhan edukasi
koordinasi masyarakat
teknis
Ceramah Guntur Meningkatkan Peserta
) Penyampaian interaktif Sakti, S.Sos., pemahaman memahami
Materi tentang M.Si., Kepala peserta pentingnya
pelestarian Dinas mengenai nilai pelestarian
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warisan Pariwisata penting Pulau warisan
sejarah, Provinsi Penyengat sejarah dan
budaya, dan Kepulauan budaya
pariwisata Riau
Pulau
Penyengat
Tanya jawab, Menggali
.y Jaw ggal Munculnya
dialog, dan , pengalaman, .
, , Pemateri kepedulian
Diskusi pertukaran pengetahuan
L dan peserta dan
Partisipatif pandangan . lokal, dan e
dengan kegiatan pandangan partisipasi
aktif peserta
peserta peserta
. Terbentuknya
Penyampaian P
L Menilai kesadaran
Refleksi kesan, Dr. Yudithia, emahaman awal untuk
Kegiatan masukan, dan - 5.5TP.,SH., peserta secara menjaga
g catatan akhir MP., M.Si. P Y Jag
. kualitatif Pulau
kegiatan
Penyengat
M
Perumusan enyusun Tersedianya
arah
catatan penguatan masukan
5 Tindak Lanjut rekomendasi Tim . edukasi un'tuk
sederhana pengabdian elestarian di kegiatan
dari hasil P edukasi
_ masa .
kegiatan lanjutan
mendatang

Sumber: Penulis, 2026

Secara keseluruhan, metode pengabdian ini dirancang untuk menghubungkan
edukasi pelestarian, kebijakan pariwisata daerah, dan partisipasi masyarakat dalam
menjaga warisan sejarah dan budaya Pulau Penyengat. Keterlibatan Kepala Dinas
Pariwisata Provinsi Kepulauan Riau sebagai pemateri memberikan penguatan terhadap
relevansi kegiatan dengan arah pengembangan pariwisata budaya yang berkelanjutan.
Melalui ceramah interaktif, diskusi partisipatif, dan refleksi bersama, kegiatan ini
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya
Pulau Penyengat sebagai warisan sejarah, ruang identitas Melayu, serta destinasi wisata
budaya yang harus dijaga secara kolektif dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Kondisi Pulau Penyengat sebagai Ruang Warisan Sejarah dan
Budaya
Pulau Penyengat memiliki posisi penting sebagai kawasan warisan sejarah dan
budaya yang merepresentasikan identitas Melayu, jejak Kesultanan Riau-Lingga, tradisi
keislaman, serta memori kolektif masyarakat Kepulauan Riau. Berdasarkan hasil
kegiatan pengabdian, Pulau Penyengat tidak hanya dipahami sebagai lokasi wisata
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sejarah dan religi, tetapi juga sebagai ruang edukasi masyarakat yang menyimpan nilai
pengetahuan, spiritualitas, arsitektur, bahasa, dan kebudayaan. Keberadaan masjid
bersejarah, makam tokoh-tokoh Melayu, bekas pusat pemerintahan, balai adat, dan
berbagai peninggalan sejarah memperlihatkan bahwa pulau ini memiliki nilai simbolik
yang kuat dalam pembentukan identitas lokal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
edukasi pelestarian perlu diarahkan untuk memperkuat pemahaman masyarakat
mengenai hubungan antara situs fisik, narasi sejarah, dan keberlanjutan nilai budaya
yang diwariskan antargenerasi (Romera et al., 2025; Zhang et al., 2025).

Hasil pengamatan dalam kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa masyarakat
dan peserta kegiatan pada umumnya telah mengenal Pulau Penyengat sebagai
kawasan yang memiliki nilai sejarah tinggi. Namun, pemahaman tersebut masih perlu
diperkuat agar tidak berhenti pada pengetahuan umum mengenai keberadaan objek
wisata, melainkan berkembang menjadi kesadaran kritis mengenai makna pelestarian.
Sebagian peserta memandang Pulau Penyengat sebagai kebanggaan daerah, tetapi
belum seluruhnya memahami bahwa pelestarian warisan budaya membutuhkan
perilaku nyata, seperti menjaga kebersihan, menghormati situs, memahami etika
berkunjung, serta ikut menyampaikan narasi sejarah secara benar kepada generasi
muda dan pengunjung. Temuan ini memperlihatkan adanya kebutuhan edukasi yang
lebih sistematis agar warisan sejarah tidak hanya dilihat sebagai objek visual, tetapi juga
sebagai sumber pembelajaran sosial dan budaya (Gaonkar et al., 2025; Timothy, 2024).

Kondisi Pulau Penyengat sebagai kawasan wisata budaya juga memperlihatkan
adanya tantangan dalam menjaga keseimbangan antara pengembangan pariwisata
dan perlindungan nilai sejarah. Aktivitas wisata dapat memberikan manfaat ekonomi
bagi masyarakat, terutama melalui jasa transportasi, kuliner, pemandu lokal, dan
kegiatan ekonomi kreatif. Namun, apabila pengembangan wisata tidak disertai
pemahaman pelestarian, maka kawasan heritage berisiko mengalami penurunan
makna karena lebih ditekankan sebagai ruang konsumsi wisata dibandingkan sebagai
ruang kebudayaan.

Gambar 2. Pemateri dalam Kegiatan PKM
Sumber: Penulis, 2026
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Gambaran umum yang muncul dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa Pulau
Penyengat memiliki modal sosial dan budaya yang kuat. Masyarakat lokal memiliki
kedekatan emosional dengan situs, tradisi, dan narasi sejarah yang berkembang di
pulau tersebut. Kedekatan ini menjadi potensi penting dalam membangun gerakan
pelestarian berbasis masyarakat. Akan tetapi, potensi tersebut perlu diperkuat melalui
kegiatan edukasi yang mendorong masyarakat untuk memahami perannya secara lebih
aktif. Masyarakat tidak cukup hanya menjadi penerima manfaat dari wisata budaya,
tetapi juga perlu ditempatkan sebagai penjaga nilai, penyampai narasi, pengelola etika
kunjungan, dan pelaku utama dalam menjaga keberlanjutan warisan budaya.

Kegiatan edukasi yang menghadirkan Kepala Dinas Pariwisata Provinsi
Kepulauan Riau, Guntur Sakti, S.Sos., M.Si., sebagai pemateri memberikan penguatan
terhadap pemahaman peserta mengenai pentingnya Pulau Penyengat dalam arah
pembangunan pariwisata budaya daerah. Penyampaian materi menegaskan bahwa
pelestarian warisan sejarah harus berjalan seiring dengan pengembangan pariwisata
yang bertanggung jawab. Hal ini penting karena Pulau Penyengat tidak hanya memiliki
fungsi historis, tetapi juga fungsi sosial, ekonomi, pendidikan, dan identitas. Dengan
demikian, gambaran umum kondisi Pulau Penyengat memperlihatkan adanya
kebutuhan untuk menghubungkan pelestarian situs, penguatan literasi sejarah, dan
pengembangan pariwisata berkelanjutan.

Tabel 2. Kondisi Pulau Penyengat sebagai Kawasan Warisan Sejarah dan Budaya
Temuan Umum dalam
Kegiatan

No.  Aspek Kondisi Makna bagi Pelestarian

1 Nilai sejarah

Pulau Penyengat dikenal
sebagai kawasan penting
dalam sejarah Melayu dan

Kesultanan Riau-Lingga

Perlu penguatan narasi
sejarah agar masyarakat
memahami nilai strategis

kawasan

2 Nilai budaya

Tradisi Melayu, nilai religius,
dan memori sosial masih
melekat dalam kehidupan

masyarakat

Perlu diwariskan melalui
edukasi lintas generasi

Pulau Penyengat menjadi

Pengembangan wisata

3 Fungsi wisata destinasi wisata sejarah, harus diarahkan secara
budaya, dan religi bertanggung jawab
Masyarakat memiliki

Kesadaran kebanggaan terhac?a.p Pulgu Dibutuhkan edukasi yang
4 Penyengat, tetapi literasi . . s

masyarakat . . sistematis dan partisipatif

pelestarian masih perlu
diperkuat
Masih terdapat kebutuhan Perlu kolaborasi
5 Tantangan peningkatan kepedulian pemerintah, masyarakat,
kawasan terhadap situs, lingkungan, akademisi, dan pelaku

dan etika kunjungan

wisata
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Temuan Umum dalam

No.  Aspek Kondisi Makna bagi Pelestarian

Kegiatan
Pulau Penyengat memiliki Dapat dikembangkan
Potensi potensi sebagai ruang sebagai model wisata
pengembangan  edukasi sejarah dan budaya edukatif berbasis
Melayu pelestarian

Sumber: Penulis, 2026

Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan bahwa Pulau Penyengat memiliki
kekuatan utama pada nilai sejarah, identitas Melayu, dan potensi wisata budaya.
Namun, kekuatan tersebut perlu terus dijaga melalui edukasi pelestarian yang
berkelanjutan. Kegiatan pengabdian ini memberikan ruang bagi peserta untuk
memahami bahwa pelestarian bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga
tanggung jawab sosial masyarakat. Dengan adanya pemahaman tersebut, Pulau
Penyengat dapat diposisikan sebagai kawasan warisan yang tidak hanya dikunjungi,
tetapi juga dipahami, dihormati, dan dijaga sebagai bagian dari identitas kolektif
masyarakat Kepulauan Riau.

2. Peningkatan Pemahaman Peserta terhadap Nilai Sejarah dan Budaya Pulau

Penyengat

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyampaian materi edukasi mampu
meningkatkan pemahaman peserta mengenai nilai sejarah dan budaya Pulau
Penyengat. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian peserta telah mengetahui Pulau
Penyengat sebagai destinasi wisata sejarah, tetapi belum seluruhnya memahami
hubungan antara situs, tokoh, narasi Melayu, dan tanggung jawab pelestarian. Melalui
ceramah interaktif, peserta memperoleh penjelasan mengenai pentingnya Pulau
Penyengat sebagai ruang sejarah yang memiliki keterkaitan dengan perkembangan
peradaban Melayu, tradisi Islam, serta identitas Kepulauan Riau. Peningkatan
pemahaman ini penting karena edukasi warisan budaya berfungsi mengubah cara
pandang masyarakat dari sekadar mengenali objek menjadi memahami nilai dan makna
yang terkandung di dalamnya (Demirdz, 2025; Moneta, 2025).

Peningkatan pemahaman peserta juga terlihat dari respons mereka dalam sesi
diskusi. Peserta mulai mengaitkan pelestarian Pulau Penyengat dengan kehidupan
sehari-hari, seperti pentingnya menjaga kebersihan kawasan, menghormati situs
sejarah, tidak merusak fasilitas, serta menyampaikan informasi sejarah secara benar
kepada pengunjung. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi tidak hanya berdampak pada
pengetahuan kognitif, tetapi juga mendorong kesadaran sikap. Dalam konteks
pelestarian warisan budaya, pemahaman masyarakat menjadi dasar penting untuk
membentuk perilaku pelestarian yang lebih konsisten, terutama ketika masyarakat
mampu melihat warisan budaya sebagai bagian dari identitas, kebanggaan, dan
tanggung jawab bersama (Zhu, 2026; Scholtz et al., 2025).

Materi yang disampaikan oleh Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Kepulauan Riau
memberikan perspektif yang lebih luas mengenai hubungan antara pelestarian budaya
dan pembangunan pariwisata daerah. Peserta memperoleh pemahaman bahwa Pulau
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Penyengat memiliki nilai strategis tidak hanya sebagai objek wisata, tetapi juga sebagai
pusat narasi sejarah Melayu yang dapat memperkuat citra pariwisata Kepulauan Riau.
Penjelasan tersebut membantu peserta memahami bahwa pembangunan pariwisata
tidak boleh hanya berorientasi pada jumlah kunjungan, tetapi juga harus
mempertimbangkan keberlanjutan situs, kenyamanan masyarakat lokal, dan
perlindungan nilai budaya yang menjadi identitas kawasan.

Gambar 3. Penampaia dalam Kegiatan PKM kepada Mahasiswa dan Masyarakat
Sumber: Penulis, 2026

Pola penyampaian materi secara interaktif turut membantu peserta lebih mudah
memahami pesan kegiatan. Materi tidak disampaikan dalam bentuk ceramah satu arah
semata, tetapi juga membuka ruang dialog mengenai pengalaman peserta dalam
berinteraksi dengan Pulau Penyengat. Dalam sesi diskusi, peserta dapat menyampaikan
pandangan tentang kondisi kawasan, perilaku pengunjung, kebutuhan informasi
sejarah, serta pentingnya pelibatan masyarakat lokal dalam kegiatan wisata. Model
komunikasi ini memperlihatkan bahwa edukasi pelestarian menjadi lebih efektif ketika
peserta tidak hanya mendengar, tetapi juga dilibatkan dalam proses berpikir,
merespons, dan merumuskan makna pelestarian berdasarkan pengalaman mereka
sendiri.

Peningkatan pemahaman peserta dapat dilihat melalui beberapa indikator
kualitatif, antara lain munculnya pertanyaan mengenai pengelolaan kawasan,
meningkatnya perhatian terhadap pentingnya narasi sejarah, serta adanya kesadaran
bahwa generasi muda perlu lebih sering diperkenalkan dengan sejarah Pulau
Penyengat. Selain itu, peserta juga menunjukkan pemahaman bahwa pelestarian tidak
selalu harus dilakukan melalui kegiatan besar, tetapi dapat dimulai dari perilaku
sederhana, seperti menjaga kebersihan, menghargai situs, tidak melakukan tindakan
yang merusak, dan ikut memperkenalkan sejarah Pulau Penyengat kepada orang lain.
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Temuan ini memperlihatkan bahwa edukasi mampu membentuk kesadaran awal yang
dapat menjadi dasar bagi gerakan pelestarian yang lebih luas.

Tabel 3. Hasil Edukasi terhadap Pemahaman Peserta Mengenai Pelestarian Pulau

Penyengat
No. Aspek Kondisi yang ?I'erhhat dalam Perubahan yang Diharapkan
Pemahaman Kegiatan
. Peserta memahami
Peserta mengetahui Pulau . .
Pemahaman . keterkaitan situs dengan
1 . Penyengat sebagai kawasan . . .
sejarah . identitas Melayu dan sejarah
bersejarah
daerah
Peserta menyadari Peserta memiliki kepedulian
Kesadaran . . . .
2 . pentingnya menjaga situs terhadap perlindungan
pelestarian . .
dan lingkungan kawasan warisan budaya
Etika Pese'rta memgham| perlunya Muncul perilaku wisata yang
3 berkunjun perilaku tertib dan hormat lebih bertanggung jawab
Jung terhadap situs ggung]
e Peserta menilai masyarakat Meningkatnya dukungan
Partisipasi - .
4 lokal perlu dilibatkan dalam terhadap pelestarian
masyarakat . . .
pelestarian berbasis komunitas

Peserta menyadari
pentingnya pengenalan
sejarah kepada generasi

Terbangunnya kesadaran
lintas generasi terhadap
warisan budaya

5 Pewarisan nilai

muda
- Peserta memahami Wisata budaya diarahkan
Pariwisata . . .
6 . hubungan antara pelestarian agar tidak merusak nilai
berkelanjutan . .
dan pengembangan wisata sejarah dan budaya

Sumber: Penulis, 2026 '

Dengan demikian, kegiatan edukasi ini berhasil memperkuat pemahaman
peserta bahwa Pulau Penyengat merupakan warisan sejarah dan budaya yang harus
dijaga secara bersama. Pemahaman tersebut menjadi hasil penting karena pelestarian
tidak akan berjalan efektif tanpa kesadaran masyarakat sebagai pihak yang paling dekat
dengan kawasan. Edukasi yang diberikan juga mampu mempertemukan perspektif
kebijakan pariwisata daerah dengan pengalaman masyarakat, sehingga peserta dapat
melihat Pulau Penyengat sebagai ruang yang memiliki nilai historis, budaya, ekonomi,
dan sosial secara bersamaan. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
memiliki kontribusi dalam membangun fondasi kesadaran masyarakat terhadap
pelestarian warisan budaya lokal.

3. Partisipasi Mahasiswa dalam Edukasi Pelestarian Warisan Sejarah dan Budaya
Partisipasi Mahasiswa menjadi salah satu hasil penting dalam kegiatan

pengabdian ini. Selama kegiatan berlangsung, peserta tidak hanya hadir sebagai

penerima materi, tetapi juga terlibat dalam proses tanya jawab, diskusi, dan refleksi
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mengenai kondisi Pulau Penyengat. Keterlibatan ini memperlihatkan bahwa Mahasiswa
memiliki perhatian terhadap keberlanjutan kawasan, meskipun tingkat pemahaman dan
bentuk partisipasinya masih perlu terus diperkuat. Dalam konteks pelestarian warisan
budaya, partisipasi Mahasiswa menjadi elemen penting karena Mahasiswa lokal
merupakan pihak yang hidup berdampingan dengan situs, memahami dinamika
kawasan, dan memiliki hubungan sosial-kultural dengan nilai-nilai yang diwariskan
(Mandic et al., 2025; Li et al., 2024).

Kegiatan ini menunjukkan bahwa partisipasi Mahasiswa dapat tumbuh ketika
edukasi dilakukan dengan pendekatan yang terbuka dan tidak menggurui. Peserta lebih
mudah terlibat ketika materi dikaitkan dengan pengalaman mereka sendiri, seperti
perubahan aktivitas wisata, kondisi situs, perilaku pengunjung, dan peluang ekonomi
masyarakat. Hal ini memperlihatkan bahwa edukasi pelestarian harus memberi ruang
bagi masyarakat untuk menyampaikan pengalaman dan pandangan mereka. Partisipasi
semacam ini penting karena pelestarian warisan budaya tidak dapat sepenuhnya
berhasil apabila masyarakat hanya ditempatkan sebagai objek kebijakan, bukan sebagai
aktor yang memiliki pengetahuan, kepentingan, dan tanggung jawab terhadap kawasan
(Mithen et al., 2025; Alam, 2025).

Dalam sesi diskusi, peserta menunjukkan perhatian terhadap pentingnya
menjaga citra Pulau Penyengat sebagai kawasan budaya dan religi. Beberapa perhatian
yang muncul berkaitan dengan kebersihan lingkungan, perilaku pengunjung,
kebutuhan informasi sejarah yang lebih mudah dipahami, serta pentingnya keterlibatan
pemuda dalam menjaga warisan budaya. Respons ini menunjukkan bahwa masyarakat
memiliki modal kepedulian yang dapat dikembangkan menjadi gerakan pelestarian
yang lebih terstruktur. Kegiatan pengabdian ini berperan sebagai pemantik awal untuk
mengubah kepedulian tersebut menjadi kesadaran kolektif yang lebih kuat.

Partisipasi peserta juga memperlihatkan adanya kebutuhan untuk memperkuat
komunikasi antara pemerintah, masyarakat, akademisi, dan pelaku wisata. Kehadiran
pemateri dari Dinas Pariwisata Provinsi Kepulauan Riau memberikan ruang dialog
antara arah kebijakan pariwisata dengan pengalaman masyarakat di lapangan. Hal ini
penting karena pelestarian Pulau Penyengat tidak dapat dilakukan secara sektoral.
Pemerintah memiliki peran dalam kebijakan dan fasilitas, masyarakat memiliki peran
dalam penjagaan sosial-budaya, akademisi berperan dalam edukasi dan
pendampingan, sementara pelaku wisata berperan dalam membangun pengalaman
kunjungan yang bertanggung jawab.

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa generasi muda perlu menjadi sasaran
penting dalam edukasi pelestarian Pulau Penyengat. Generasi muda memiliki peran
strategis karena mereka akan menjadi penerus pengetahuan sejarah dan budaya lokal.
Apabila generasi muda tidak dikenalkan secara memadai dengan nilai Pulau Penyengat,
maka pelestarian berisiko kehilangan kesinambungan.

Oleh karena itu, kegiatan edukasi serupa perlu dikembangkan secara
berkelanjutan melalui sekolah, komunitas pemuda, kelompok sadar wisata, media
digital, dan kegiatan kebudayaan lokal. Pelibatan generasi muda akan memperkuat
proses pewarisan nilai sejarah dalam bentuk yang lebih dekat dengan kehidupan
mereka. Secara keseluruhan, partisipasi mahasiswa dalam kegiatan ini menunjukkan
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bahwa edukasi pelestarian Pulau Penyengat memiliki peluang untuk dikembangkan
menjadi gerakan sosial berbasis komunitas. Partisipasi tidak harus selalu dimulai dari
tindakan besar, tetapi dapat tumbuh dari kesadaran sederhana untuk menjaga situs,
menghormati nilai sejarah, menyampaikan informasi yang benar, dan mendukung
kegiatan wisata yang tidak merusak karakter budaya kawasan. Dengan memperkuat
partisipasi tersebut, Pulau Penyengat dapat dikelola bukan hanya sebagai objek wisata,
tetapi sebagai ruang warisan yang dijaga bersama oleh masyarakat, pemerintah,
akademisi, dan pemangku kepentingan lainnya.

4. Implikasi Kegiatan Edukasi terhadap Kesadaran Pelestarian dan Pengembangan

Pariwisata Berkelanjutan

Kegiatan edukasi pelestarian warisan sejarah dan budaya Pulau Penyengat
memberikan implikasi penting terhadap peningkatan kesadaran masyarakat. Kesadaran
tersebut terlihat dari perubahan cara pandang peserta yang mulai memahami bahwa
pelestarian tidak hanya berkaitan dengan bangunan fisik, tetapi juga dengan nilai,
narasi, tradisi, dan perilaku sosial yang menyertai kawasan. Pulau Penyengat sebagai
destinasi wisata sejarah membutuhkan dukungan masyarakat agar pengembangan
pariwisata tidak menghilangkan identitas budaya yang menjadi daya tarik utamanya.
Oleh karena itu, kegiatan edukasi menjadi jembatan antara kebutuhan pelestarian dan
kebutuhan pengembangan wisata yang lebih bertanggung jawab (Yanan et al., 2024;
Watson, 2010).

Implikasi lain dari kegiatan ini adalah munculnya pemahaman bahwa pariwisata
budaya harus dibangun di atas prinsip keberlanjutan. Wisatawan yang datang ke Pulau
Penyengat perlu memperoleh pengalaman yang tidak hanya bersifat rekreatif, tetapi
juga edukatif. Masyarakat lokal juga perlu mendapatkan manfaat dari kegiatan wisata
tanpa kehilangan ruang sosial dan nilai budayanya. Dalam kerangka tersebut, edukasi
pelestarian berfungsi untuk memastikan bahwa pariwisata tidak hanya mengejar
peningkatan kunjungan, tetapi juga menjaga keseimbangan antara nilai ekonomi,
perlindungan situs, penghormatan terhadap tradisi, dan kesejahteraan masyarakat
lokal (Wang, 2023; Abdul Aziz et al., 2023).

Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa pengembangan pariwisata Pulau
Penyengat membutuhkan penguatan interpretasi sejarah. Interpretasi sejarah dapat
dilakukan melalui pemanduan wisata, papan informasi, media digital, cerita lokal, narasi
tokoh, dan kegiatan edukatif yang menghubungkan pengunjung dengan makna situs.
Tanpa interpretasi yang baik, pengunjung mungkin hanya melihat bangunan dan objek
secara visual tanpa memahami makna historis dan kulturalnya. Oleh karena itu, edukasi
kepada masyarakat dan pelaku wisata menjadi penting agar mereka dapat membantu
menyampaikan narasi Pulau Penyengat secara benar, menarik, dan tetap menghormati
nilai lokal.

Kegiatan pengabdian ini juga memiliki implikasi terhadap penguatan kolaborasi
antaraktor. Pelestarian Pulau Penyengat membutuhkan hubungan yang saling
mendukung antara pemerintah daerah, masyarakat, akademisi, komunitas budaya,
pelaku wisata, dan generasi muda. Pemerintah dapat memperkuat kebijakan dan
fasilitas pendukung, akademisi dapat melakukan edukasi dan pendampingan,
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masyarakat dapat menjaga nilai sosial-budaya, sedangkan pelaku wisata dapat
memastikan bahwa aktivitas wisata berjalan sesuai prinsip etika dan keberlanjutan.
Kolaborasi tersebut penting agar pelestarian tidak hanya menjadi agenda formal, tetapi
benar-benar menjadi praktik bersama.

Berdasarkan hasil kegiatan, edukasi pelestarian Pulau Penyengat perlu
dilanjutkan melalui program yang lebih berkesinambungan. Kegiatan satu kali dapat
membangun kesadaran awal, tetapi perubahan perilaku masyarakat membutuhkan
proses pendampingan, pengulangan pesan, dan penguatan kelembagaan lokal.
Program lanjutan dapat diarahkan pada pelatihan pemandu lokal, edukasi sejarah bagi
pemuda, penyusunan narasi wisata budaya, kampanye kebersihan kawasan, dan
penguatan kelompok masyarakat peduli heritage. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian dapat berkembang dari sekadar sosialisasi menjadi model pemberdayaan
masyarakat dalam pelestarian warisan budaya.

Dengan demikian, kegiatan edukasi pelestarian warisan sejarah dan budaya
Pulau Penyengat memberikan kontribusi nyata dalam membangun kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya menjaga warisan lokal. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa pelestarian membutuhkan pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada
perlindungan situs, tetapi juga pada pembentukan pemahaman, sikap, dan partisipasi
masyarakat. Kegiatan ini juga menegaskan bahwa Pulau Penyengat memiliki potensi
besar untuk dikembangkan sebagai ruang edukasi sejarah dan budaya Melayu yang
berkelanjutan. Apabila edukasi dilakukan secara konsisten dan melibatkan berbagai
pihak, maka Pulau Penyengat dapat terus menjadi simbol identitas, kebanggaan, dan
warisan budaya masyarakat Kepulauan Riau.

KESIMPULAN

egiatan Pengabdian Kepada Masyarakat tentang edukasi pelestarian warisan
sejarah dan budaya Pulau Penyengat menunjukkan bahwa Pulau Penyengat memiliki
posisi yang sangat penting sebagai ruang sejarah, budaya, religi, dan identitas Melayu
Kepulauan Riau. Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa masyarakat pada dasarnya telah
mengenal Pulau Penyengat sebagai kawasan bersejarah, namun pemahaman
mengenai makna pelestarian, etika menjaga situs, dan tanggung jawab sosial terhadap
warisan budaya masih perlu terus diperkuat. Melalui penyampaian materi kepada
peserta memperoleh pemahaman yang lebih luas bahwa Pulau Penyengat bukan hanya
destinasi wisata, tetapi juga warisan kolektif yang menyimpan nilai sejarah, spiritual,
budaya, dan pendidikan bagi masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan dengan pendekatan edukatif-partisipatif terbukti mampu
mendorong keterlibatan peserta dalam memahami persoalan pelestarian Pulau
Penyengat secara lebih konkret. Ceramah interaktif, diskusi, dan refleksi bersama
menjadi ruang penting bagi peserta untuk menghubungkan pengetahuan sejarah
dengan pengalaman sosial mereka sebagai bagian dari masyarakat yang memiliki
keterikatan dengan kawasan tersebut. Kegiatan ini juga menegaskan bahwa pelestarian
warisan budaya tidak dapat hanya dilakukan melalui perlindungan fisik terhadap situs,
tetapi harus disertai dengan penguatan literasi sejarah, pembentukan kesadaran
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kolektif, peningkatan kepedulian terhadap lingkungan, serta partisipasi aktif masyarakat
dalam menjaga nilai-nilai budaya yang melekat pada Pulau Penyengat.

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi ini memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian warisan sejarah
dan budaya Pulau Penyengat secara berkelanjutan. Kegiatan ini juga memperlihatkan
bahwa pengembangan pariwisata budaya perlu diarahkan secara bertanggung jawab
agar tidak menghilangkan autentisitas, nilai historis, dan identitas lokal kawasan. Oleh
karena itu, diperlukan tindak lanjut melalui program edukasi berkelanjutan, pelibatan
generasi muda, penguatan peran masyarakat lokal, serta kolaborasi antara pemerintah,
akademisi, pelaku wisata, komunitas budaya, dan masyarakat. Dengan langkah
tersebut, Pulau Penyengat dapat terus dipertahankan sebagai simbol sejarah Melayu,
ruang pembelajaran budaya, dan destinasi wisata heritage yang berkelanjutan.
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